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ABSTRAK

Reva Halwa Soferry. 2026.  Analisis Gerak Tari Alang Babega Di Sanggar
Tari Alang Babega Kota Padang. Skripsi.
Departemen Sendratasik, Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan, mendeskripsikan, dan
menganalisis Gerak Tari Alang Babega di Sanggar Tari Alang Babega Kota
Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analitis. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu
dengan instrumen pendukung seperti alat tulis, handphone, dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Alang Babega merupakan karya
tari kreasi yang bersumber dari teknik pencak silat (silek) Minangkabau yang
diciptakan oleh Gusmiati Suid dan dilestarikan di Sanggar Tari Alang Babega,
dengan 12 ragam gerak. Tari ini di analisis melalui aspek ruang, waktu, dan
tenaga. Pada aspek ruang, unsur garis meliputi garis lengkung, lurus, diagonal,
dan zig-zag dengan dominasi pada garis zig-zag yang memberikan kesan dinamis,
volume meliputi sedang dan besar dengan dominasi volume sedang, arah hadap
meliputi depan, samping, dan belakang dengan dominasi arah depan, level
meliputi rendah, sedang, dan tinggi dengan dominasi level sedang, serta fokus
pandang meliputi depan, samping, bawah, dan belakang dengan kecenderungan
dominasi ke arah depan. Pada aspek waktu, tempo dan ritme meliputi lambat,
sedang, dan cepat dengan dominasi tempo dan ritme sedang yang memberikan
kesan gerak stabil. Pada aspek tenaga, intensitas meliputi sedang dan kuat dengan
dominasi intensitas sedang, tekanan gerak dominasi kuat, dan kualitas gerak Kuat.
Dengan demikian, gerak Tari Alang Babega memiliki karakter tegas, energik,
tangkas, dan kokoh yang merepresentasikan tema tari, yaitu gambaran burung
elang yang bergerak lincah dan dinamis (babega) dengan dipadukan dasar gerak
silek Minangkabau. Karakter tersebut tercermin melalui pengolahan unsur
ruang, waktu, dan tenaga yang saling berkaitan dalam setiap ragam gerak,
sehingga menghadirkan kesan dinamis, waspada, kuat, dan bebas sebagaimana
karakter burung elang. Sanggar Tari Alang Babega berperan penting dalam
menjaga keberlanjutan, pelestarian , dan pewarisan Tari Alang Babega kepada
generasi muda sebagai bagian dari identitas budaya Minangkabau.

Kata kunci: Analisis gerak, Tari Alang Babega, Tari kreasi, Sanggar Tari
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesenian merupakan salah satu elemen penting dalam budaya,
dimana kesenian tidak bisa terpisahkan dari kegiatan manusia dalam
konteks sosial. Melalui seni, manusia dapat mengungkapkan keindahan,
emosi, serta nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat dan budaya yang
melingkupinya. Secara umum, kesenian juga berfungsi sebagai sarana
untuk memperkuat solidaritas dan hubungan sosial di kalangan
masyarakat.

Sebagai bagian dari budaya, seni mencakup berbagai jenis, salah
satunya adalah tari. Pada dasarnya, seni tari sejajar dengan bentuk seni
lainnya yang berfungsi sebagai sarana untuk mengekspresikan diri atau
berkomunikasi. Tari adalah salah satu warisan budaya yang harus
dikembangkan sesuai dengan pertumbuhan budaya dan masyarakat
(Rivani & Asriati, 2023). Tari, sebagai salah satu bentuk seni
pertunjukan, tidak hanya berperan sebagai ungkapan budaya, tetapi juga
sebagai sarana untuk mewariskan nilai-nilai dan identitas. Dalam
konteks budaya Minangkabau, seni tari memegang peranan yang
signifikan sebagai salah satu cara utama untuk menjaga dan
melestarikan tradisi melalui kegiatan pertunjukan dan proses
pembelajaran, Salah satunya melalui sanggar seni.

Sanggar adalah ruang atau tempat yang dimanfaatkan oleh

komunitas atau sekelompok individu untuk belajar seni, termasuk tari,
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musik, seni lukis, kerajinan, dan sejenisnya. Sanggar-sanggar ini tidak
hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai ruang untuk
berkarya, berinovasi, dan memperkenalkan seni ke masyarakat yang
lebih luas (Aprilia & Desfiarni, 2023:168).

Di Kota Padang terdapat banyak Sanggar Seni, seperti sanggar
Sofyani, Sanggar Sarai Sarumpun, Sanggar saayun Basamo, Sanggar
Tuah Saiyo, Sanggar Rantiang Tagok, Sanggar Pandan Sarumpun,
Sanggar Rentak Serunai, Sanggar Bee Production, Sanggar Tari Alang
Babega. Setiap sanggar memiliki ciri khas serta identitas tersendiri yang
menarik, hal ini menjadikan setiap sanggar memiliki ciri khas tersendiri.
Salah satunya adalah Sanggar Tari Alang Babega.

Sanggar Tari Alang Babega didirikan di Padang pada tanggal 16
April 1970 oleh seniman Minangkabau terkemuka, almarhum Darwis
Loyang. Darwis Loyang, lahir pada 16 Februari 1936 dan wafat pada
tahun 2016. Sanggar Tari Alang Babega memiliki sejarah yang dinamis
terkait identitasnya. Sanggar ini awalnya oleh Darwis Loyang diberi
nama Sanggar Sentana, akronim dari Sanggar Seni Tari Nasional.
Pemilihan nama ini dilakukan secara sengaja oleh Darwis Loyang
dengan tujuan untuk menciptakan ruang seni yang bersifat universal dan
inklusif, sehingga tidak hanya berfokus pada kekayaan tari
Minangkabau, tetapi juga mencakup seni tari nasional secara lebih luas.
Namun, seiring berjalannya waktu, nama Sanggar Sentana dinilai kurang

memiliki daya tarik dan kurang merepresentasikan identitas lokal yang



kuat di kalangan masyarakat Padang. Atas dasar itulah, pada tahun 1972
Darwis Loyang memutuskan untuk mengubah nama sanggarnya. Pada
periode ketika ia masih mengajar di Sanggar Sentana, Darwis Loyang
memiliki sejumlah murid, salah satunya adalah Gusmiati Suid. Gusmiati
Suid dikenal telah menciptakan beberapa karya tari, termasuk Tari
Alang Babega. Nama tarian inilah yang kemudian menjadi sumber
inspirasi bagi Darwis Loyang untuk mengganti nama Sanggar Sentana
menjadi Sanggar Tari Alang Babega ( Fatmawati, wawancara 22
Agustus 2025). Peristiwa perubahan nama ini konsisten dengan temuan
yang diungkapkan dalam penelitian Triatmi dkk (2025).

Saat ini, Sanggar Tari Alang Babega  dipimpin oleh anak
Darwis Loyang, yaitu Fatmawati. Sanggar ini berlokasi di dua tempat
yaitu di Gedung Kebudayaan Sumatera Barat, JI. Diponogoro No.31,
Padang Barat dan Kompleks Permata Harbaindo H6 No.16, Pampangan
Nan XX, Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang, Sumatera Barat.
Sanggar ini berfungsi sebagai tempat bagi seniman muda untuk
berkreasi dan melestarikan tarian-tarian baru yang masih berhubungan
dengan budaya Minangkabau. Hal ini dapat dilihat dari beragam tarian
yang diciptakan, di antaranya Tari Payung Kreasi, Tari Garak
Sapayuang, Tari Limpapeh, Tari Tapuak Randai Balega, Tari Sapu
Tangan, Tari Sentak Ayun Babega, Tari Garak Padusi, Tari Langkah ka
Pincuran, dan Tari Galuik Katidiang. Selain itu, sanggar ini juga

menjaga beberapa tarian kreasi yang diwarisi dari generasi ke generasi,



seperti Tari Batok, Tari Cewang, Tari Payung, Tari Piring, Tari Piring
Bagaluik dan Tari Alang Babega. Dengan cara ini, Sanggar Tari Alang
Babega berhasil menyeimbangkan pelestarian tradisi serta
pengembangan kreativitas, sehingga keduanya bisa berkembang
berdampingan untuk memperkuat keberadaan seni tari Minangkabau.
Tari Alang Babega adalah sebuah tarian yang diciptakan oleh
koreografer terkenal dari Minangkabau, Gusmiati Suid. Menurut Nerosti
(2024: 145) Gusmiati Suid adalah seorang penari, koreografer, dan
akademisi yang mengabdikan seluruh hidupnya untuk bidang
pendidikan dan seni. Ciri khas dari tari ciptaan Gusmiati Suid selalu
berakar pada inti pencak silat, dengan gerakan yang kuat, berkualitas
tinggi, serta bertujuan untuk mencapai estetika, karakter yang dinamis.
Salah satunya adalah Tari Alang Babega. Menurut Fatmawati
(wawancara, 22 Agustus 2025), tarian ini terinspirasi oleh karakter
burung elang atau dikenal dengan sebutan Alang Babega dalam bahasa
lokal elang disebut “alang”. Burung elang dipilih karena memiliki
gerakan yang gagah, lincah, dan tajam saat terbang maupun saat
mengamati mangsanya. sedangkan "babega"™ memiliki arti melayang-
layang di udara sebelum menyambar mangsanya Karakter tersebut
kemudian dituangkan ke dalam gerakan tari yang tidak hanya indah,
tetapi juga menggambarkan kekuatan, ketangkasan, kewaspadaan, dan
kebebasan. Nilai-nilai inilah yang ingin disampaikan kepada penonton

melalui tarian ini yang melambangkan kekuatan, ketangkasan,



kewaspadaan dan kebebasan.

Tari Alang Babega telah mulai muncul di Sanggar Alang
Babega sejak tahun 1970, tepatnya sebelum sanggar Alang Babega
berganti nama. Hingga saat ini, tarian ini tidak hanya diajarkan melalui
latihan yang teratur, tetapi juga eksis dalam berbagai kompetisi
perlombaan, festival seni, serta berbagai acara. Selain menjadi hiburan,
Tari Alang Babega juga berfungsi dalam bidang pendidikan karena
diajarkan secara bertahap kepada anak-anak dari tingkat TK, SD, SMP
hingga SMA di sanggar. Dengan demikian, Tari Alang Babega bukan
hanya sekadar karya unggulan dalam dunia pertunjukan, tetapi juga alat
untuk mewariskan budaya dan pendidikan seni tari bagi generasi muda.

Menurut Herlinda Mansyur (wawancara, 4 Juni 2026), Tari
Alang Babega merupakan salah satu tari kreasi Minangkabau yang
masih eksis hingga saat ini. Tari ini sering ditampilkan dalam berbagai
festival dan perlombaan sejak tahun 1980-an serta masih mengajarkan
kepada generasi muda melalui sanggar. Herlinda Mansyur menjelaskan
bahwa kekuatan Tari Alang Babega terletak pada kualitas geraknya
yang khas sehingga perlu dipahami dan diwariskan secara baik agar
identitas tari tetap terjaga. Keberlangsungan tari ini juga didukung oleh
peran Sanggar Tari Alang Babega dalam proses regenerasi penari.
Pengetahuan yang dimiliki narasumber diperoleh melalui Ibu Sofyani
sebagai generasi penerus pencipta tari serta pengalamannya berinteraksi

langsung dengan Darwis Loyang dalam berbagai kegiatan kesenian,



sehingga memberikan informasi yang bernilai dalam menjelaskan
perkembangan Tari Alang Babega dari masa ke masa.

Tari Alang Babega menarik untuk diteliti karena memiliki
gerakan yang unik dan dinamis. Komposisi gerakan yang diterapkan
terpengaruh oleh teknik silek atau silat Minang. Unsur waktu menjadi
sangat penting dengan adanya perubahan tempo yang nyata, mulai dari
tempo lambat saat mengintai hingga tempo cepat. Sementara itu,
penggunaan tenaga menambahkan dinamika, dengan gerakan yang
bervariasi antara lembut dan mengalir hingga kuat dan terfokus, yang
terinspirasi oleh silek. Musik pendukung tidak hanya sebagai latar
belakang, tetapi juga berperan penting. Tari Alang Babega memiliki
desain dramatis yang unik, ditandai dengan perubahan emosi, variasi
dalam intensitas gerakan, dan penggabungan antara estetika tradisional
serta teknik pertunjukan modern.

Dalam penyajiannya, jumlah penari dalam tarian ini bersifat
fleksibel dan dapat dibawakan oleh penari perempuan, laki-laki, atau
campuran, dengan jumlah ganjil antara 1,3,5,7 hingga 9 orang.
Fleksibilitas ini disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi ruang
pertunjukan.

Namun, penelitian ini penulis secara khusus menitikberatkan
pada penyajian dengan 1 orang penari, karena jumlah tersebut lebih
sering digunakan di Sanggar Tari Alang Babega juga tarian ini biasanya

ditampilkan oleh anak-anak sebagai bagian dari proses pelestarian seni



di sanggar tersebut. Kesan lincah dan tangkas dari penari anak-anak
didukung penuh oleh iringan musik tradisional yang terdiri dari
Talempong, Gandang, Serunai, Saluang, dan Canang, yang secara
harmonis mengatur irama, melodi, serta dinamika gerak. Keselarasan ini
pun diperkuat melalui penggunaan kostum yang dirancang sederhana
untuk menjamin kebebasan gerak penari, yang terdiri dari baju kurung,
celana dengan lapisan kain depan, ikat pinggang, serta deta sebagai
penutup kepala, aksesoris seperti anting telepon dan bunga hiasan.
Pemilihan kostum ini sejalan dengan filosofi Gusmiati Suid sebagai
koreografer, yang berfokus pada kekuatan dan keindahan gerak itu
sendiri, bukan pada kemewahan busana. Konsep ini sesuai dengan ciri
khas karya Gusmiati Suid yang menekankan esensi gerak yang kuat,
cepat, dan dinamis, sebagaimana yang dijelaskan dalam penelitian
Nerosti (2024: 145).

Pentingnya penelitian Tari ini di Sanggar Tari Alang Babega
juga didasari oleh kedudukannya sebagai referensi utama Tari Alang
Babega di Kota Padang. Menurut Mia Fahmiati (wawancara, 20
Februari 2026), gaya dan struktur gerak yang diajarkan di sanggar ini
kerap dijadikan sebagai standar penilaian dalam kompetisi Tari Alang
Babega, baik pada tingkat pelajar maupun umum. Hal ini bertujuan agar
pola gerak yang selama ini menjadi acuan dapat terdokumentasi secara
ilmiah dan menjadi panduan yang valid bagi perkembangan seni tari ke

depannya.



Berdasarkan hasil studi pustaka, kajian akademik mengenai Tari
Alang Babega belum ada yang mengkaji khususnya dalam aspek gerak.
Hal ini menimbulkan kesenjangan penelitian yang perlu diisi agar karya
tari ini tidak hanya berkembang di ruang pertunjukan, tetapi juga
terdokumentasi secara ilmiah.

Selain itu, penelitian mengenai Tari Alang Babega juga relevan
dengan dunia pendidikan seni, khususnya Pendidikan Tari. Hasil kajian
ini dapat dijadikan bahan ajar untuk memperkenalkan tari berbasis
budaya lokal kepada peserta didik, serta mendorong mahasiswa seni
untuk mengembangkan kemampuan analisis gerak. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki nilai strategis tidak hanya bagi pelestarian
budaya, tetapi juga bagi penguatan materi pembelajaran seni tari di
sekolah maupun perguruan tinggi. Berdasarkan penjelasan di atas, maka
perlu dilakukan analisis gerak terhadap Tari Alang Babega.

Dengan demikian, skripsi ini memiliki judul “Analisis Gerak Tari
Alang Babega di Sanggar Tari Alang Babega Kota Padang”, yang
bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata bagi pelestarian dan
pengembangan seni tari berbasis budaya lokal. Penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya bidang ilmu analisis gerak, serta menjadi sumber

informasi berharga bagi praktisi, akademisi, dan penggemar seni.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapatkan
identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Asal Usul Tari Alang Babega yang dikembangkan di Sanggar
Tari Alang Babega Kota Padang.
2. Bentuk Tari Alang Babega di Sanggar Tari Alang Babega
Kota Padang.
3. Analisis Gerak Tari Alang Babega di Sanggar Tari Alang

Babega Kota Padang.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini
dibatasi hanya pada “Analisis Gerak Tari Alang Babega di Sanggar

Tari Alang Babega Kota Padang”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang di atas maka rumusan masalah
penelitian ini yaitu “Bagaimana Analisis Gerak Tari Alang Babega di

Sanggar Tari Alang Babega Kota Padang?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan,
mendeskripsikan dan menganalisis gerak Tari Alang Babega di Sanggar

Tari Alang Babega Kota Padang.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam melaksanakan peningkatan wawasan, kualitas, dan ilmu dari
pembaca mengenai Tari Alang Babega. Selain itu dapat
memperbanyak kajian dalam bidang seni tari di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini Sebagai langkah untuk melestarikan
budaya seni tari tradisional serta mengembangkannya
sesuai dengan perubahan zaman.
b. Memberikan gagasan yang dapat digunakan sebagai acuan
untuk penulisan berikutnya.
c. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi penelitian
Analisis Gerak Tari Alang Babega di Sanggar Tari Alang
Babega Kota Padang.
d. Sebagai sumber rujukan di perpustakaan Sendratasik

Fakultas Bahasa dan Seni di Universitas Negeri Padang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai gerak Tari Alang
Babega di Sanggar Tari Alang Babega Kota Padang, dapat disimpulkan
bahwa tarian ini merupakan karya tari kreasi yang diciptakan oleh
koreografer Gusmiati Suid. Karya tari kreasi yang bersumber dari teknik
pencak silat (silek) Minangkabau, kemudian dilestarikan melalui Sanggar
Tari Alang Babega sebagai tempat pembinaan dan pewarisan gerak kepada
para penari.

Hasil Analisis menunjukkan bahwa Ragam Gerak yang terdapat pada Tari
Alang Babega adalah 12 Ragam Gerak yang terdiri dari Ragam Gerak 1,
Ragam Gerak 2, Ragam Gerak 3, Ragam Gerak 4, Ragam Gerak 5, Ragam
Gerak 6, Ragam Gerak 7, Ragam Gerak 8, Ragam Gerak 9, Ragam Gerak 10,
Ragam Gerak 11 dan Ragam Gerak 12.

Ditinjau dari unsur-unsur geraknya, pada aspek ruang, penggunaan garis
zig-zag memberikan kesan dinamis dan penuh energi yang mencerminkan
karakter gerak yang aktif dan lincah. Volume sedang yang dominasi
menunjukkan kontrol ruang yang baik, sementara arah hadap dan fokus
pandang yang dominasi ke depan memberikan kesan komunikasi yang kuat
dengan penonton. Selain itu, level sedang yang dominasi mencerminkan
kestabilan posisi tubuh penari.

Pada unsur waktu, tempo dan ritme sedang menjadi dominasi yang

memberikan kesan gerak yang stabil namun tetap dinamis serta menciptakan
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kesinambungan gerak yang baik.

Sementara itu, pada unsur tenaga, tekanan yang kuat serta kualitas gerak
yang Kuat memberikan kesan gerak yang tegas, energik, dan kokoh. Hal ini
memperkuat karakter Tari Alang Babega  yang menonjolkan kekuatan,
ketangkasan, dan kewaspadaan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gerak Tari
Alang Babega  tersusun melalui unsur ruang, waktu, dan tenaga yang
terdapat pada setiap ragam gerak. Meskipun setiap ragam memiliki variasi
unsur gerak yang berbeda, keseluruhannya saling berkaitan dan membentuk
satu kesatuan struktur gerak yang sistematis dalam penyajiannya. Selain itu,
keberadaan Sanggar Tari Alang Babega  memiliki peran penting dalam
menjaga keberlanjutan, konsistensi, serta pelestarian Tari Alang Babega.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan kepada :

1. Bagi Sanggar Tari Alang Babega diharapkan dapat terus
mempertahankan orisinalitas struktur gerak Tari Alang Babega serta
meningkatkan pendokumentasian karya.

2. Bagi Pendidik dan Praktisi Seni: Tari Alang Babega dapat dijadikan
sebagai referensi materi ajar dalam kurikulum seni tari di sekolah,
khususnya dalam melatih ketangkasan fisik (motorik) dan pengenalan

kearifan lokal Minangkabau kepada peserta didik.
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3. Kepada Organisasi Masyarakat dan pemerintah untuk mengadakan
berbagai kegiatan seni sebagai wadah menampilkan Tari Alang

Babega.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi data dasar bagi peneliti lain untuk mengkaji Tari Alang

Babega.
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